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ABSTRAK

Halen, Salmi. 2018. Pengembangan Modul Berbasis Problem Solving Bermuatan
Mind Map Tentang Materi Sistem Peredaran Darah untuk Peserta
Didik Kelas VIII SMP

Pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah untuk menciptakan pribadi yang
kreatif dan inovatif. Salah satu pendekatan yang tepat adalah problem solving.
Materi sistem peredaran darah merupakan materi yang sesuai dengan pendekatan
problem solving. Bahan ajar berupa modul berbasis problem solving bermuatan
mind map belum tersedia di sekolah, sehingga peserta didik kesulitan dalam
proses pembelajaran dan kurang tertarik untuk belajar. Oleh karena itu, dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan modul berbasis problem solving
bermuatan mind map tentang materi sistem peredaran darah untuk peserta didik
kelas VIII SMP.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan
prosedur pengembangan dari Plomp dengan tiga tahap yaitu tahap investigasi
awal, tahap pengembangan atau prototype, dan tahap penilaian. Objek penelitian
ini adalah modul berbasis problem solving bermuatan mind map, dan subjek
penelitian adalah guru dan peserta didik SMPN 15 Padang.

Hasil evaluasi sendiri diperoleh hasil bahwa modul yang dikembangkan
telah sesuai dengan aspek yang dinilai. Hasil validasi diperoleh rata-rata 86,46%
dengan kriteria valid dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan
kegrafikaan. Hasil one to one evaluation diketahui bahwa peserta didik tertarik
dalam menggunakan modul yang dikembangkan karena modul dilengkapi dengan
mind map yang membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Hasil uji
kelompok kecil (small group evaluation) diperoleh rata-rata 100%, dengan
kategori sangat baik sehingga modul baik digunakan dalam pembelajaran. Uji
praktikalitas modul diperoleh hasil rata-rata sebesar 83,33% dengan kategori
praktis, sedangkan peserta didik sebesar 79,32% dengan kategori praktis, yang
bermakna bahwa modul praktis digunakan oleh guru dan peserta didik dari segi
kelayakan isi, efektifitas pembelajaran dan manfaat. Dapat disimpulkan bahwa
modul berbasis problem solving bermuatan mind map tentang materi sistem
peredaran darah untuk peserta didik kelas VIII SMP yang telah dikembangkan
sudah memenuhi kriteria valid dan praktis.

Kata kunci: Modul pembelajaran, Problem solving, Penelitian Pengembangan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini adalah
pencapaian delapan standar Nasional pendidikan, yang salah satu diantaranya
adalah standar kompetensi lulusan. Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan
salah satu strategi yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kompetensi
peserta didik. Tujuan dilaksanakan kurikulum ini adalah untuk mempersiapkan
pribadi yang kreatif dan inovatif, sebagaimana yang tertulis dalam Permendikbud
No.70 Tahun 2013 bahwa dengan kurikulum 2013 diharapkan dapat
mempersiapkan manusia Indonesia yang memiliki pribadi yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif dan efektif serta mampu berkontribusi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Pelaksanaaan kurikulum 2013 dilakukan secara bertahap diseluruh sekolah
Indonesia. Berdasarkan hasil observasi, di SMPN 15 Padang, kurikulum 2013
baru dilaksanakan dalam dua tahun terakhir ini. Berdasarkan wawancara yang
telah dilakukan pada tanggal 7 Agustus 2017 dengan Ibu Herniwida, S.Pd (selaku
guru IPA kelas VIII) diketahui bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 masih
mengalami beberapa kendala, diantaranya guru kesulitan dalam membantu peserta
didik untuk mengkonstruk pemahaman materi pelajaran dengan baik. Dalam
kurikulum 2013 pembelajaran dilakukan dengan menggunakan pendekatan

saintifik agar peserta didik aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinip melalui



tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan
data dan menarik kesimpulan (Sufairoh, 2016: 116-125).

Berdasarkan wawancara, kesulitan yang dihadapi dalam mengkonstruk
pemahaman peserta didik disebabkan karena kurangnya pemahaman awal peserta
didik terhadap materi yang akan dipelajari. Peserta didik yang tidak memiliki
pemahaman awal yang cukup akan sulit menentukan informasi yang penting dari
suatu materi. Sehingga pemahaman awal dapat dikatakan sebagai modal bagi
peserta didik untuk mengkonstruk pemahaman terhadap materi yang akan
dipelajari selanjutnya (Maulidya dan Saputri, 2016: 475-480). Salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk memperoleh atau mendapatkan pemahaman awal
yang baik, dibutuhkan bahan ajar yang mendukung.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru dan siswa SMPN 15 Padang
diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan disekolah adalah LKPD dan buku
siswa. Bahan ajar yang lebih mendukung peserta didik untuk belajar mandiri
sehingga peserta didik dapat memiliki pemahaman awal dalam suatu proses
pembelajaran adalah modul, di SMPN 15 Padang modul belum tersedia.

Modul adalah seperangkat bahan ajar disajikan secara sistematis sehingga
penggunaannya dapat dengan atau tanpa guru atau seorang fasilitator (Depdiknas,
2008:20). Dengan salah satu karakteristik yang dimiliki modul diantaranya self
contained materi pada modul disajikan secara utuh yang dapat membantu peserta
didik untuk memperoleh pemahaman awal dari suatu materi (Depdiknas, 2008: 4).

Salah satu kelebihan menggunakan modul adalah peserta didik dapat

mengukur sejauh mana pemahamannya pada suatu materi. Umunya evaluasi



pemahaman diukur menggunakan bentuk soal objektif dan esai. Strategi lain yang
dapat digunakan untuk mengukur pemahaman peserta didik adalah dengan
menggunakan mind map. Berdasarkan hasil yang yang telah diberikan kepada
peserta didik, diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan selama ini kurang
menarik, sehingga ditambahkan mind map pada modul. Mind map adalah teknik
memasukkan informasi dan mengeluarkan informasi dari otak dengan cara yang
menyenangkan (Buzan, 2007: 4). Mind map berfungsi dalam memetakan pikiran
dan membantu peserta didik dalam mengungkapkan konsep yang diperoleh
selama proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian Suratmi dan Novianty (2013:
293-398) menyatakan bahwa mind map dapat digunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa dengan tingkat kemampuan siswa membuat mind map sebesar 70%
dengan katergori baik.

Penyampaian materi dalam modul hendaknya sejalan dengan pendekatan dan
model yang digunakan dalam proses pembelajaran. Modul yang dikembangkan
dengan pendekatan tertentu akan memberikan pengaruh yang baik dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan penelitian Nilasari, Djatmika, Santoso (2016: 1399-
1404) menyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran
kontekstual terhadap hasil belajar siswa kelas V, pengaruh tersebut ditunjukkan
dengan nilai rata-rata post test hasil belajar kelas kontrol sebesar 70.00 lebih
rendah dibandingkan dengan nilai post test hasil belajar kelas eksperimen sebesar
82,27.

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa peserta didik kurang dapat

mengkonstruk pemahamannya sendiri terhadap suatu materi. Selain itu, diketahui



pula bahwa dalam proses pembelajaran peserta didik belum terlatik untuk
memecahkan masalah terkait dengan materi yang sedang dipelajari. Berdasarkan
kurikulum 2013 ada beberapa model pembelajaran yang dapat mendukung
pendekatan saintifik salah satunya problem solving. Problem solving merupakan
pendekatan yang mengarahkan dan melatih peserta didik untuk mampu
memecahkan masalah dalam bidang ilmu atau bidang studi yang dipelajari.
Pembelajaran dengan pendekatan problem solving mengarahkan peserta didik
pada situasi dimana peserta didik harus menggunakan pengetahuan dan penalaran
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Peserta didik diberikan kebebasan
untuk mencari solusi dari masalah yang diberikan, sehingga peserta didik
memahami pembelajaran dari keterampilan berpikir menyelesaikan masalah
(Handika dan Wangid, 2013: 92).

Pembelajaran dengan pendekatan problem solving dapat memberikan
pengaruh yang baik diantaranya meningkatkan motivasi belajar peserta didik
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Widiawati dan Fajaroh (2015: 106-114), penerapan pembelajaran
problem solving berkelompok dapat meningkatkan motivasi belajar, karena
problem solving menuntut keterlibatan siswa secara aktif dalam memperoleh
konsep materi melalui pemecahan masalah, siswa berusaha untuk mencari
informasi sebanyak-banyaknya dari teman, literatur maupun guru dan membuat
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Serta peningkatan motivasi belajar akan
berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan penelitian

Kurniawati dan Amarlita (2013: 80), hasil belajar peserta didik yang belajar



menggunakan bahan ajar berbasis masalah lebih tinggi (yang diuji dengan t Test
adalah 83,5) dibandingkan dengan siswa yang tidak mengalami pembelajaran
dengan menggunakan bahan ajar berbasis masalah adalah 70,0. Sejalan dengan
penelitian Lufri ( 2004: ) yang menyatakan bahwa pembelajaran problem solving
yang disertai dengan peta konsep dapat meningkatkan persepsi positif mahasiswa
terhadap materi pelajaran. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran dengan
pendekatan problem solving memberikan pengaruh positif dalam peningkatan
belajar peserta didik.

Pemilihan pendekatan atau model yang digunakan dalam modul harus
memiliki kesesuaian dengan karakteristik materi yang hendak disampaikan.
Menurut Lufri (2007), pendekatan problem solving dapat digunakan pada materi
yang menuntut peserta didik untuk menghubungkan suatu konsep dengan konsep
yang lain. Berdasarkan hasil wawancara dan penyebaran angket yang telah
dilakukan, diperoleh hasil bahwa materi pada KD 3.7 sistem peredaran darah pada
manusia termasuk dalam materi yang sulit, dari hasil wawancara diketahui bahwa
kesulitan peserta didik terdapat pada menganalisis peredaran darah pada manusia.
Materi sistem peredaran darah merupakan materi dengan karakteristik adanya
keterkaitan antara struktur dan fungsi, dan banyak melakukan analisis terhadap
suatu kejadian atau masalah.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka dilakukan penelitian tentang*
Pengembangan Modul Berbasis Problem solving Bermuatan Mind Map tentang

Materi Sistem Peredaran Darah untuk Siswa Kelas VIII SMP”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Guru kesulitan dalam membantu peserta didik membangun konsep materi
dengan baik.
2. Masih kurangnya pemahaman awal peserta didik disekolah.
3. Belum tersedia bahan ajar untuk siswa yang dapat digunakan untuk belajar
mandiri yang berpendekatan problem solving.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah pada belum
tersedianya bahan ajar berupa modul berbasis problem solving bermuatan mind
map pada materi sistem peredaran darah untuk siswa kelas V111 SMP.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang, maka rumusan masalah peneliti adalah
“Bagaimana proses pengembangan modul berbasis problem solving bermuatan
mind map tentang materi sistem peredaran darah untuk peserta didik kelas VIII
SMP yang valid dan praktis?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul
berbasis problem solving bermuatan mind map tentang materi sistem peredaran

darah untuk peserta didik kelas VVIII SMP yang valid dan praktis.



F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Guru, modul dapat dijadikan alternatif bahan ajar dalam proses pembelajaran.

2. Peserta didik, modul dapat dijadikan sebagai referensi bagi peserta didik
untuk membantu dalam memahami materi pelajaran.

3. Pihak terkait, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk
pengembangan penelitian yang sejenis.

4. Peneliti, sebagai pengalaman dan implementasi ilmu yang telah diperoleh.

G. Spesifikasi Produk

Jenis produk yang akan dikembangkan yaitu bahan ajar berupa modul
berbasis Problem solving bermuatan Mind map. Pengembangan modul dibantu
dengan aplikasi Microsoft Office Word 2007. Tulisan pada modul menggunakan
jenis tulisan Maiandra GD dan Broadway. Ukuran tulisan pada modul 12 dengan
spasi 1,5. Cover pada modul didominasi dengan warna orange dengan gambar
jantung, pembuluh darah dan gambar gangguan pada sel darah merah. Modul pun
dilengkapi juga dengan judul modul, ruang pengisian identitas peserta didik pada
modul, dan informasi modul diperuntukkan untuk siswa kelas VIl SMP.

Modul juga dilengkapi dengan petunjuk penggunaan modul, Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pelajaran, dan lembar
kegiatan peserta didik, pada lembar kegiatan peserta didik disajikan masalah yang
berhubungan dengan materi yang akan dipelajari peserta didik, masalah yang

disajikan dalam modul merupakan penerapan model pendekatan problem solving.



Dalam modul terdapat dua bentuk alat evaluasi pemahaman peserta didik yaitu

mind map dan soal objektif pada setiap kegiatan dimodul.

Modul juga dilengkapi dengan lembar penilaian sebagai umpan balik peserta
didik yang berisi rumus untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta didik pada
suatu kegiatan, peserta didik dapat mengggunakan kriteria keberhasilan yang
terdapat dalam modul untuk mengetahui tingkat pemahamannya terhadap materi
tersebut.

H. Definisi Istilah
Agar terjadi kesamaan pemahaman antara peneliti dengan pembaca, sehingga

penelitian ini dapat dipahami dengan baik, maka peneliti menjelaskan definisi

istilah dalam penelitian ini.

1. Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari
secara mandiri oleh peserta didik karena dilengkapi dengan petunjuk untuk
belajar sendiri.

2. Problem solving adalah pendekatan yang mengarahkan atau melatih peserta
didik untuk mampu memecahkan masalah dalam bidang ilmu atau bidang
studi yang dipelajari. Problem solving yang digunakan adalah yang
dikemukakan oleh Lufri (2003) dalam Lufri (2007) dengan tahapan:

a. Memahami permasalahan terkait materi

b. Merumuskan permasalahan tersebut

c. Mengajukan beberapa alternatif penyelesaian masalah atau solusi

d. Memilih solusi yang paling tepat untuk menyelesaikan permasalahan

tersebut.



Mind map adalah metode mempelajari konsep yang disajikan dengan
menggunakan gambar, simbol, warna dan kata-kata yang saling berkaitan
sebagai penjelasan mengenai suatu hal.

Materi sistem peredaran darah adalah materi yang mempelajari tentang
struktur, bentuk dan fungsi organ jantung serta gangguan dan kelainan pada
jantung manusia. Materi sistem peredaran darah dipelajari pada peserta didik
kelas VI1I semester II.

Modul pembelajaran berbasis Problem solving bermuatan mind map adalah
suatu bahan ajar yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan belajar yang
berisi masalah-masalah yang harus diselesaikan peserta didik dengan
sistematis dan terarah serta dilengkapi dengan mind map yang dapat

membantu peserta didik memetakan konsep pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan modul berbasis problem solving bermuatan mind map tentang
materi sistem peredaran darah untuk peserta didik kelas VIII SMP dilaksanakan
dengan prosedur pengembangan dari Plomp dengan tiga tahapan yaitu tahap
investigasi awal, tahap pengembangan/ pembuatan prototype dan terakhir tahap
penilaian. Modul berbasis problem solving telah memenuhi kriteria valid dengan
nilai rata-rata 86,46 %. Modul ini juga telah memenuhi kriteria praktis oleh guru
sebesar 83,33% dan memenuhi kriteria praktis oleh peserta didik dengan rata-rata
nilai praktikalitas sebesar 79,32%.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, maka peneliti menyarankan
beberapa hal sebagai berikut ini.
1. Guru dan peserta didik dapat menggunakan modul berbasis problem solving
sebagai bahan ajar pada materi sistem peredaran darah.
2. Peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan dengan uji efektifitas
modul.
3. Peneliti lain dapat mengembangkan modul berbasis problem solving

bermuatan mind map pada materi yang lain.
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